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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Environmental 

Disclosure, Profitabilitas, dan Leverage terhadap Harga Saham pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2023. 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka diperoleh beberapa simpulan 

sebagai berikut: 

1. Environmental Disclosure berpengaruh terhadap harga saham. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator Environmental Disclosure, 

yaitu PROPER (X1.1_PROPER) dan GRI_300 (X1.2_GRI_300) memberikan arah 

pengaruh positif terhadap harga saham, meskipun keduanya tidak signifikan secara 

parsial (Sig PROPER = 0,253; Sig GRI_300 = 0,632). Namun secara simultan, ED 

tetap berkontribusi dalam model. Hal ini menggambarkan bahwa kualitas 

pengungkapan keberlanjutan tetap dipertimbangkan investor sebagai sinyal 

transparansi, hanya saja respons pasar belum kuat karena standar pelaporan masih 

beragam antar perusahaan tambang. Temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnya 

(Lestarianti & Sandari, 2023; Dwi Lestari & Khomsiyah, 2023) yang menunjukkan 

bahwa pengungkapan keberlanjutan dapat memperkuat persepsi pasar meskipun 

efeknya tidak selalu signifikan. 

2. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Variabel profitabilitas yang diukur dengan ROA (Sig = 0,000) menunjukkan 

pengaruh positif signifikan terhadap harga saham, sedangkan ROE (Sig = 0,001) 

menunjukkan pengaruh negatif signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa investor 

menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas aset (ROA) sebagai 

sinyal kinerja yang kuat, namun pengembalian ekuitas (ROE) justru dipersepsikan 

lebih berisiko di sektor tambang yang sarat modal dan volatil. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Sinaga et al. (2023) dan Marbun et al. (2022) yang menegaskan 

bahwa ROA merupakan indikator dominan dalam penilaian investor. 

3. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Leverage yang diukur dengan DER (Sig = 0,830) dan DAR (Sig = 0,266) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Investor di sektor pertambangan 

cenderung tidak menjadikan struktur utang sebagai fokus utama, karena industri ini 

sangat dipengaruhi oleh fluktuasi harga komoditas, biaya operasional, serta risiko 

regulasi. Temuan ini konsisten dengan Andi (2021) dan Arifatul Hidayah (2021), yang 
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menyatakan bahwa leverage seringkali tidak menjadi determinan utama keputusan 

investasi. 

4. Environmental Disclosure, Profitabilitas, dan Leverage secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung = 7,189 dengan Sig = 0,000, sehingga 

model regresi layak digunakan. Ketiga variabel independen secara bersama-sama 

menjelaskan variasi harga saham sebesar Adjusted R² = 0,515 (51,5%), yang berarti 

setengah dari perubahan harga saham dapat dijelaskan oleh ED, ROA, ROE, DAR, 

dan DER. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa integrasi faktor keberlanjutan, 

profitabilitas, dan struktur modal tetap menjadi komponen penting dalam analisis 

investor, terutama pada industri yang berisiko tinggi seperti sektor pertambangan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian mendatang disarankan untuk memperpanjang periode observasi 

menjadi lima hingga sepuluh tahun agar dinamika harga komoditas dan fluktuasi pasar 

yang sangat memengaruhi kinerja perusahaan tambang dapat tercakup secara lebih 

komprehensif. Rentang waktu yang lebih panjang juga akan memberikan gambaran 

yang lebih stabil mengenai hubungan antara variabel penelitian dan harga saham. 

Penelitian berikutnya juga dapat mempertimbangkan penambahan variabel lain 

seperti ukuran perusahaan, likuiditas saham, pertumbuhan penjualan, volatilitas harga 

komoditas global, serta indikator Environmental, Social, and Governance (ESG) 

lainnya untuk menghasilkan model yang lebih kaya dan representatif. Selain itu, 

penggunaan teknik analisis yang lebih beragam seperti regresi panel, robust 

regression, atau model non-linear berpotensi memberikan hasil yang lebih stabil dan 

mencerminkan heterogenitas karakteristik antar perusahaan dalam industri 

pertambangan. 

2. Saran untuk Perusahaan 

Perusahaan tambang diharapkan dapat meningkatkan kualitas Environmental 

Disclosure, khususnya melalui penguatan pengungkapan berbasis GRI dan partisipasi 

pada program PROPER, sebagai bentuk komitmen terhadap keberlanjutan dan 

transparansi. Peningkatan kualitas pengungkapan tersebut berpotensi memperkuat 

kepercayaan investor dalam jangka panjang. Perusahaan juga perlu menjaga 

efektivitas pemanfaatan aset agar profitabilitas, khususnya ROA, tetap berada pada 

tingkat yang optimal, mengingat indikator ini terbukti menjadi sinyal yang paling 
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diperhatikan oleh investor. Selain itu, pengelolaan struktur modal perlu dilakukan 

secara hati-hati, mengingat ketidakpastian pada sektor pertambangan membuat 

investor lebih sensitif terhadap tingkat leverage yang terlalu tinggi. Struktur modal 

yang sehat akan memberikan keyakinan lebih besar kepada pemangku kepentingan 

terkait stabilitas keuangan perusahaan. 

3. Saran untuk Investor 

Investor disarankan untuk menjadikan indikator profitabilitas, terutama ROA, 

sebagai salah satu pertimbangan utama dalam menilai prospek saham perusahaan 

tambang, mengingat temuan penelitian menunjukkan pengaruhnya yang signifikan 

terhadap pergerakan harga saham. Meskipun pengungkapan keberlanjutan tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial, informasi tersebut tetap relevan sebagai bahan 

evaluasi jangka panjang karena mencerminkan komitmen perusahaan dalam 

mengelola risiko lingkungan dan sosial. Di samping itu, investor perlu melakukan 

penilaian komprehensif yang mempertimbangkan berbagai faktor internal dan 

eksternal perusahaan, termasuk volatilitas harga komoditas, kondisi pasar global, dan 

kebijakan regulasi yang berlaku dalam industri pertambangan. 

4. Saran untuk Regulator 

Regulator diharapkan dapat memperkuat standar pelaporan keberlanjutan 

agar proses pengukuran Environmental Disclosure semakin objektif, terstruktur, dan 

seragam antar perusahaan. Upaya penguatan ini akan meningkatkan relevansi 

informasi bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya. Selain itu, pemerintah 

dapat mempertimbangkan penyediaan insentif bagi perusahaan tambang yang 

menunjukkan peningkatan dalam kinerja lingkungan dan transparansi pelaporan, 

sehingga tercipta dorongan yang lebih kuat bagi perusahaan untuk 

mengimplementasikan praktik bisnis yang bertanggung jawab dan berkelanjutan       
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